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Abstrak 

Latar belakang: Tingginya angka CKD berpengaruh pada tingginya angka pasien yang 

menjalani hemodialisis. Keberhasilan hemodialisis dapat dipengaruhi oleh kepatuhan 

pasien dalam melakukan terapi pembatasan cairan yang bisa menurunkan resiko terjadinya 

komplikasi intradialytic. Perbedaan karakteristik dan demografis juga dapat berpengaruh 

pada kepatuhan terapi pembatasan cairan, dimana pasien di wilayah urban maupun rural 

mempunyai perbedaan baik dari pengetahuan dan karakteristik lainnya. Tujuan: Penelitian 

ini berupaya untuk menganalisis perbedaan Compliance Fluid Resctricted pada pasien 

hemodialisis berdasarkan wilayah domisili (urban rural). Metode: Penelitian ini bersifat 

kuantitatif komparatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini 

merupakan seluruh pasien yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit Citra Husada 

Jember dan Rumah Sakit Daerah Balung, dengan pengambilan sampel total sampling yang 

berjumlah 82 orang. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner Fluid Control in 

Hemodialysis Patients Scale (FCHPS) yang terdiri dari 24 item pertanyaan untuk 

mengukur kepatuhan pembatasan cairan. Analisis data menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil: Hasil uji statistik Mann-Whitney menunjukkan p-value=0,001 < α = 0,05, dimana 

mayoritas di antar wilayah kepatuhan berada pada kategori patuh dengan jumlah 33 

responden di wilayah urban dan 23 responden di wilayah rural. Kesimpulan: Terdapat 

perbedaan kepatuhan Compliance Fluid Restricted pada pasien hemodialisis berdasarkan 

wilayah domisili (urban rural), yang menunjukkan bahwasannya demografis berperan 

dalam tingkat kepatuhan pasien. 

 

Kata Kunci: CKD; Hemodialisis; Kepatuhan Pembatasan Cairan; Urban Rural 

 

mailto:sellytri334@gmail.com
mailto:anitafatarona4@gmail.com

